
 
 

63 

BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Perawat IGD di RSU Pakuwon 

 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menurut hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif antara 

beban kerja dengan stres kerja, yang berarti setiap beban kerja meningkat 

maka akan menyebabkan stres kerja meningkat. Faktor penyebab dari 

pengaruh tersebut adalah para perawat merasakan beban kerja yang tinggi 

terhadap jumlah pasien dan tugas yang harus diselesaikan dirasa banyak oleh 

para perawat sehingga, mereka mengalami stres terhadap pekerjaan mereka. 

Tidak adanya keinginan dan semangat bekerja dari perawat dikarenakan, 

mereka mengalami stres kerja yang diakibatkan oleh beban kerja yang tinggi. 

2. Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil pengaruh negatif antara stres 

kerja dengan kepuasan kerja, yang berarti ketiga stres kerja meningkat maka 

kepuasan kerja perawat akan menurun. Faktor terbesar dari stres kerja yang 

mendorong munculnya ketidakpuasan kerja adalah perihal pengembangan 

karier dan pengaruh kepemimpinan yang terjadi di IGD RSU Pakuwon 

Sumedang hal tersebut dirasakan oleh para perawat. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh negatif antara beban kerja 

dengan kepuasan kerja, yang berarti setiap beban kerja meningkat akan 

membuat kepuasan kerja menurun. Pengaruh tersebut yang  disebabkan 

karena, beban kerja yang tinggi di IGD RSU Pakuwon ini perihal banyaknya 

tugas dan pasien yang membuat mereka merasakan kepuasan yang rendah 

terhadap rumah sakit ini. Selain itu juga, beban kerja yang dirasakan 

membuat berkurangnya keinginan untuk memberikan kinerja yang baik 

terhadap pelayanan pasien maupun hilangnya semangat dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Hal tersebutlah yang membuat, 

kepuasan kerja mereka menjadi rendah. 
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4. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap variabel beban kerja pada 

perawat IGD RSU Pakuwon Sumedang ini, beban kerja yang dirasakan 

perawat terbilang tinggi. Didukung dari hasil kuisioner yang didapatkan, 

berarti perawat merasakan adanya beban yang terjadi di bagian IGD RSU 

Pakuwon ini, terutama pada aspek eskternal. Hal yang dirasakan dari aspek 

eksternal ini adalah dimana pelimpahan tugas yang diberikan banyak. Kepala 

perawat IGD menyatakan bahwa dengan penumpukan pasien yang masuk ke 

ruangan IGD dan melonjaknya jumlah pasien semenjak sistem BPJS ini 

menyebabkan pelimpahan tugas menjadi banyak karena, mereka harus 

melayani pasien lebih banyak dari biasanya. Pelimpahan tugas yang banyak 

ini pun berkaitan dengan aspek internal mengenai keinginan dan semangat 

bekerja para perawat, yang berarti para perawat tidak mempunyai keinginan 

untuk memberikan hal yang lebih baik kepada RSU Pakuwon Sumedang ini 

karena, sudah merasa lelah terhadap tugas yang banyak sehingga 

kepercayaan yang diberikan rumah sakit kepada mereka tidak membuat para 

perawat menjadi semangat bekerja dalam melayani pasien. Mereka hanya 

ingin meninginkan asalkan tugas mereka dalam melayani selesai tanpa harus 

dikerjakan dengan sebaik mungkin. 

5. Berdasarkan analisis tingginya stres kerja perawat di IGD RSU Pakuwon 

Sumedang, disebabkan oleh pengembangan karier dan pengaruh 

kepemimpinan yang diberikan. Pengembangan karier yang sulit berkembang 

di rumah sakit tersebut membuat para perawat mengalami stres kerja, sulit 

nya untuk mendapatkan kemampuan atau pengalaman baru yang didapatkan 

saat bekerja sehingga, membuat mereka merasa bosan karena tidak adanya 

variasi tugas yang diberikan. Rotasi waktu yang tidak menentu juga menjadi 

salah satu hambatan untuk pengembangan karier para perawat. Dalam 

konteks kepemimpinan, dukungan dari kepala perawat dinilai kurang sehingga 

ketika ada instruksi atau kesulitan mereka enggan untuk bertanya pada 

kepala perawat. Hal tersebut dapat menjelaskan kondisi stres kerja yang 

terjadi di bagian IGD RSU Pakuwon Sumedang. 

6. Berdasarkan analisis terhadap variabel kepuasan kerja yang telah dilakukan, 

kerja yang mereka rasakan, yang berarti rendahnya kepuasan yang dirasakan 

para perawat IGD RSU Pakuwon Sumedang. Analisis kepuasan kerja yang 
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telah dilakukan terdiri dari motivation dan hygiene. Hasil yang didapatkan 

untuk aspek motivation itu sendiri lebih condong ditunjukkan dari tanggung 

jawab para perawat yang didukung wawancara dengan kepala perawat IGD 

yang menyatakan bahwa pengumpulan deadline mengenai laporan harian 

ruangan IGD pun selalu terlambat, sehingga akhirnya menumpuk dan 

membuat mereka lupa akan tanggung jawabnya terhadap tugasnya. 

Sedangkan, untuk aspek hygiene yang dominan mengenai perihal hubungan 

antar pribadi para perawat pun kurang baik dikarenakan, pelimpahan tugas 

dan tanggung jawab yang tidak seharusnya sehingga memicu konflik antar 

perawat dan menimbulkan hubungan antar perawat yang tidak baik. Para 

perawat pun mengerjakan tugas perawat lainnya dengan terpaksa dan tidak 

maksimal, selain itu juga merusak hubungan antar perawat IGD di RSU 

Pakuwon Sumedang. 

7. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap ketiga variabel tersebut 

dapat disimpulkan beban kerja dan stres kerja yang tinggi, serta kepuasan 

kerja yang rendah. Beban dan stres kerja yang tinggi yang dialami para 

perawat IGD RSU Pakuwon Sumedang ini menyebabkan rendahnya 

kepuasan kerja mereka. Beban kerja yang tinggi terkait banyaknya tugas dan 

pasien menyebabkan mereka mengalami stres sehingga, kepuasan kerja 

terhadap RSU Pakuwon menjadi rendah.  

 

5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti 

mengajukan saran atau masukan yang dapat dipertimbangkan oleh pihak rumah 

sakit yang diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik di masa yang akan 

datang, saran yang diberikan yaitu: 

1. Peneliti menyarankan pihak rumah sakit untuk memperhatikan struktur 

(scructure) dalam pelimpahan tanggung jawab, sehingga yang bukan 

kewajibannya dan adanya perawat yang memiliki double job di setiap 

pekerjaannya. Maka, sebaiknya pihak rumah sakit menegaskan kembali 

tentang pembagian job desc diiringi dengan penambahan SDM untuk 

menyesuaikan dengan kebutuhan rumah sakit dan jumlah pekerjaan perawat 

saat ini.  

2. Pihak rumah sakit perlu melakukan analisis jabatan atau job analysis 

semenjak adanya perubahan sistem BPJS ini, setelah itu manajemen rumah 



 
 

66 

sakit akan mendapatkan job desc untuk para perawat. Hal tersebut untuk 

menghindari perawat melakukan pekerjaan yang bukan kewajibannya dan 

adanya perawat yang memiliki double job di setiap pekerjaannya. Maka, 

sebaiknya pihak rumah sakit menegaskan kembali tentang pembagian job 

desc melalui job analysis terlebih dahulu. 

3. Peneliti menyarankan kepada pihak rumah sakit untuk melakukan analisa 

beban kerja untuk mengetahui jumlah perawat yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan sebuah pekerjaan dan akan membantu perbaikan kedepannya 

agar tidak ada lagi penumpukan beban kerja, setelah itu job desc aktual yang 

terjadi akan disesuaikan dengan hasil analisa beban kerja sehingga jika 

adanya kelebihan beban kerja harus adanya tindakan yang diberikan rumah 

sakit, seperti penambahan SDM untuk menyesuaikan kebutuhan rumah sakit 

dan jumlah perawat saat ini. 

4. Pihak rumah sakit disarankan untuk memperbaiki sistem, terutama alur 

pelayanan IGD. Hal ini dapat dilakukan dengan mempersingkat alur 

pelayanan IGD tersebut, dengan cara memisahkan pasien yang membawa 

sudah surat rujukan rawat inap dan yang belum membawa surat rawat inap 

karena, akan memperpanjang proses pelayanan bagi pasien yang sudah 

memiliki surat rujukan rawat inap. 

5. Pihak rumah sakit disarankan lebih memperhatikan keterampilan (skills) para 

perawat IGD di RSU Pakuwon Sumedang. Terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan mengenai pengembangan keterampilan (skills), yaitu :  

a. Kebijakan perusahaan mengenai penetapan rotasi pekerjaan, pihak rumah 

sakit diharuskan konsisten dengan melakukan rotasi pekerjaan untuk 

pengembangan kemampuan dan penambahan pengalaman diiringi dengan 

pelatihan yang relevan. 

b. Pihak rumah sakit pun idealnya memiliki perencanaan pelatihan 

pengembangan bagi karyawan yang sudah memiliki skill khusus di 

bidangnya. 

6. Peneliti menyarankan pihak rumah sakit untuk memperhatikan gaya 

kepemimpinan (style) mengenai para perawat yang merasa tertekan gaya 

kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala perawat. Hal itu disebabkan oleh 

kurangnya dukungan dari kepala perawat yang merasa tertekan juga 

dikarenakan, ia bertanggung jawab terhadap bagian poli yang lain. Maka 

disarankan, menegaskan penetapan jobdesc untuk kepala perawat IGD 
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ataupun kepala perawat di poli yang lain disamping itu, kepala perawat 

sebaiknya lebih bisa mengendalikan situasi dan kondisi saat bekerja agar 

para perawat tetap merasa nyaman meskipun bekerja dibawah tekanan.. 

7. Pihak rumah sakit untuk meninjau kembali karyawan (staff) mengenai perihal 

apresiasi, rekrutmen, pelatihan, dan motivasi. Perlunya perencaan rekrutmen 

dan pelatihan yang baik untuk pengembangan para perawat itu sendiri. Selain 

itu, dengan beban kerja dan stres kerja yang dirasakan para perawat 

menyebabkan diperlukannya apresiasi dan motivasi yang baik agar membuat 

mereka semangat bekerja. 

8. Disarankan agar pihak rumah sakit untuk membuat sistem informasi lanjutan 

terkait proses analisa dari data pasien yang daftar ke rumah sakit, baik melalui 

jalur IGD, rawat jalan, maupun rawat inap. Sistem ini dikelola oleh karyawan 

yang memiliki keterampilan dan kemampuan khusus untuk menganalisa 

jumlah pasien secara periodical, sistem ini berfungsi agar pihak rumah sakit 

dapat melakukan forecast untuk melihat peningkatan atau penurunan jumlah 

pasien sesuai waktu yang ditentukan. 

9. Manajemen rumah sakit disarankan untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini, 

selanjutnya akan lebih baik bila dilakukan dengan wawancara dan metode 

kualitatif agar bisa menggali lebih dalam perasaan atau emosi yang 

sesungguhnya dirasakan oleh para perawat atau responden.  
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